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R:srnurrunrsrsr LrMMee PuseT PeupoRlx Alteusts Dex TnlHslrst

KEullclu SeeeeA Umvl PrMerneNmslN Tttoex PtolHe Prrucuctlll

UrHe

YENI WIDOIYATY

Faklllas uuklm ui ve.siEs MuhamrodiyahYogyalq a

ABSTRACT
ihe Cent,e ior Anaysis and Fi. a.. al Transaction Fepon €PAIK) is a spec al nsiit onwhich is d rec'i\

a:.ounlabLe to the Presldenl and has ihe ighls to: ask a.d get rePorl irom financia seNice orovide.s ask jc'

nformation aboul the developmeni oi investigation or prosecuiion on monev launde,lng which has bee_

reporred to lhe inlestigaling o,l cers o. prosecutors and audit lhe iinancia seN ce prov ders Howe!€( in dorE

hen jobs, nol a L.anc alinsltulions report to PPATK ii there is a clientwho s doing a suspicious transaction q

he has a lransa.l o. above 5OO mi llon. Besides. i PPATK has received a repon lhen there is d indication oi 6i
crime PPATK has lo hand over it to p.osecutor and Later lh s @se becomes lhe tesponsibi ity oi proseculor i'
continue or to slop. Therelore, lo solve money lau.derng etfectivelv PPATK needs lo be reslruclu.ed so tE
lhls institution has the rlghls to do i.vesngdon. PPATK does not need to waii l.om the PJK r here is r
indicat on ol susp cious transaction tlris inslilution has lhe r ght to invesligale

Key words: money laodqing, rcsttucture, prcsecaion eliminalion

I. PENDAHULUAN
Dxlam langka mencegah darr nemberantas tindxk pidana pencucian uxng temmsuk

berbagai tifldak pidena lung m.nghasilkan ham kekayaxn yang dcllk sah, maka berdasarkr

Un.lang-Undang Nomor 15 Tahun 2002 tentang Tind.li Pida.a Pcrcucian Uang ('PPL

dibentukl.rh Pusat Pelapor]rl Alr.1Lisis dxn Transaksi Keuan$n (I'PATK) . Tugas lembaga ir-
terutema. ad'alxh menerima laPoruniaporan &ri seluruh Penvedia Jasa Keuxngao (PlK) aI2L

siapapun juga yang dianggaP perlu melaPo. PPATX kemudian akxn melakuken aneUsis Lalj

laporin tersebut akan dileruskan kc Kepolisian dan Keiaksaan untuk dlin.hkla'iuti' PPAIF

ini nempxkan lembaga independen yang benanggung ixwzb langsung kepada Presiden d:r:

iid2k .li bawah depanemen alau instansi lain
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lembaga I'PATK ini menga(loPsi dl.ti Fi11c111.t!11I teligel|ce U1lit (?IU) Keberud' nntJ

ini pefiama kali .lixtlrr secrn nnPlisit dalam Enuai Puluh Rekomendasi (Fo',v Re'onfiada-

tians)(hn F'nlanci Actian Ta-.k Fortc ot t t'Iancv Iaunclenne (?ATD' FAIF mentpakan badan

kerjasama yang.lidirikxn olell kelurpok tujlth nega.x (C-7) 't mfl'7di Paris, Pelan'is padn

bulxn Iuli 1982 yanJl lxrtugxs nElakukrn pembcnnta-san kegiemn pencucian uang (Sjahdeini'

20M: 
'.Pasal 13 ayxt (1) hutufb LlU Nomor 1i Tahun 2002. menentukan bah$'x PJK te'masuk

cli .l,rlamnF 2.lalrh Bank, wajib menrampaikan lxponn lransaksi vang diLahrkan sec'rra tunai

dalam iunrlah kumulatif scbesar Rp.500 000.000,00 (lim.l ratus juri rupiah) arau lebih' baik

ditakukan situ kali ir.rnsaksi nuupun b€bempa krli trans2ksi dalam 1 (setu) ha'i keria raPo'an

L.ansai$i terelrul dikcml sebagli C.lsh Transactiott Repr(a711)'"tanbi]a nasxbah Pemegang

rckening menyeior tuflxi mininx sebesr RP i00.000 000 00 daianr 1(sam) ha kc4a, nlakr

bank waiib melaporkan rransaksi tersebut ke PPATK. L1porun icrsebutakan diSunakxn oleh

PPATK s€ti,.rgxi dau unuk dilakukan an;Llisa dan outPurnri ntniadi infomx$i inleleien keuangan

Fng akan diberikan kepadi pihak -vang berkompoten antarx l.lin kePolisian dan kci?ksaan

unnrk dirindnklan juri.

Dalan kenlataannya, bclum semult PJK melaporkan kepada PPATK iika ada mnsaksi

nlencurigakan ariu tnnsaksi di xtIrs Rp. i00 jun karcna nelindungi msabahnya' Atau jika PIK

sud:rh mclaporkan kcpada PPA'IX k.rdang temuin PPArK rerhenti' Contohnva lemuan PP{K

atas bebenpa tnnsxksi keuangan ncncu.igakan Yang flreLibatkan 15 Perwi'a ting:li Polri

hing$ kini iiclak di&rcl.rklaniuti deh Mabcs Polri. Malahan Pasca pelapomn oleh PPATK ada

rckening yang diNrup, at2u dialihkenatas nama orang lain. (Konpas, Selasa 16Januari 2007)

padalHl PPATK tidak bisa be$Lrit lebih-

Berbelit va prosedur dan fungsi PPATK vxng "seolah olxh" hinva sebagai Pe'afltara

yang ti.lak punya 'gigi" tllembuat kasus pencucian uang yang mlsuk ke PPATK tidrk L-uniufle

selesai. Olch karena itu kewenanllan PPATK perlu dneslruktLr.jsasi ngar penanggulangan

percucian uxflg dapxr lebih efckril.

Berdasdkan latxr beiakang rersebul di atxs ftrka vang flenjadi PemBsalahan dalam

penulisan ini ad2lfi:

1. Apakah iakor fakror penyebab tin.lak pidana pencu'iafl ueng dan bagainxna upava

pemberant2saflnld

2. N1engap.t I'I'A'[K sell]lna lni L1lr.1ng elckif dalrm menanggulangi tind'Lk pidrma Peflcucixn

uansl

3. Resruktunsa-si yang bagxiftmakah schingga l'l'ATK daPai berpe.Jn 
'l'1am 

memlxrnnt's

TPPLIl
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II. FAKTOR.FAKTOR PENYEBAB PENCUCIAN UANG
Pcncucian ur,rg sebrgainunx direnruka. .lal.rn Pasal I angka ( 1) rlll No. 2i Tahun

2003 Te.t rng Tnrdak Pi.lanx Pencuciin u.rngadalah pctl)ualan men.'trlpxrkan- nrniransfe'

membayarka., mcmbelanjalaxn. renghib k.rn, menvuinbxngkrn, nrcnitiDkan, mcrnbrsr

kc llrer nege.i, merluk.rrk.rn atau pcrbuxtan lahnl.r atas lu.u kckavaan )rang dik-'txhuinva

rtau patut didugx meruPrkrn Iusil tindik pidrne.leng.rn nlaksud utuuk nlenvembunvikxn

atau menlamarkan asal usul hllnx kekayaan sehinege scol.rh-olah mcnjadl harta kekavaan

y.rng sah.

Adxpun fakor faktor pendorong ma.aknyJ kegiaran pencucian uang adalah (Sjahdeini,

2003: 12 15) :

A, FAKTOR GLOBALISASI

GiolraliMsi a.lalah sebueh isrilah vanri mcmilili hubungm .lensFrl [N:ntr1gkat.n k''terklila'

.]an kelergantungan antar ba.gsx dananl;lrm?nLrsia di seluruh dunia tuelajui perdagxngin'

inveslasi, perjrlanan, bu.hya populer d.rn bentuk- be uk intenksi vang leirl schingga bxt'te

hans slrxtu negen menjadi bhs. Proses gloty. is?si -vang kini s€d1ng b€rlangsung ti'l, k mungki'

lagi dielekkan oleh negen manapun .li dunja dipacu oleh p€.kcmbroga'1 ilmu 
'hn 

teknolog

Menuftr Schohc, secarx umum ada lima k:Iegori beser definisi globalis,si Perr""r'

globalisasi xdalah inrernasionalisasi. Dari perspektif ini 'global' adaleh kara sifat untuk

menggamba.kan hut unSan lintas'batas inr.rr neg.tr]. -(€Aa, globalisrsi sebag'ti iibelalis2si'

Dari sini, globalisasi merladi slogan penting unuk menggembffkan proses inregrasi ekonona

interrtasional. Titik ber.rngk.rt dzri proyck ini dilandai dengan diberlakukannya seclm gbbal

sebuah kebiiakan/r€e-r.rr1a LerEa, globalisasi .ldalah Lrniveffalisesi. D"lam Penggunaannre

4< $el lr.atu u nr Atuide. se&ngktn globalislsi xdrlah pros.s men)€bamya be

dan iimu kep,r.ta n -syarakal di seluruh pe juru dunia. r&,n/dl, globalisasi adxl l we$enisrsr

alau nodemisasi inu bahkao elnerikanisxsi. Bahka. bxgi ne$m ncglif.l dunia kctige glohrli{n

disamakan dengan kolonisasi. ,(elrra, globxiisasi xdalxh deleritonalissi. atnu supenc'toriaLisaiti

Globalis"si menyehxbkln rekoniigurasi geogralis, selringsr ruang-tuang sosial tidak Lag'

terpctakan secxr:r uxrlr dxLam wilayah reritodxl, den baias tcritorirl (Pamuji dxn Marllnto'

2A06:2 5).

Batu terakhir yang diPerLukan untuk globalisasi rrl^1^1\ inte et- lnremet iug?

memungkinkan apa y?ng kemudiafl dikenal sebagai e bd,t,?g Kini, tr.lnsfer nodxl ldak

pe.lu dilakukin secarn lisik. Mel;rinken iranya l)cmpr peftukarin doku'nen' Kalaupu'

sesungguhnya hal ini tcleh ad" r.llusxn tahun yang hlu, 
" 

Dllt?[,,g nE'rbed ionrpltan kuxLitar

pad;r sisren giral ini (Gamasih, $aaN.csici.org/vol.03 no.11di08.hlm )
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B, FAKTOR SANGAT CEPATNYA KEMAJUAN TEKNOLOGI

Kemxjuan r€kn(,1(,gi yangprling nendorong lnai.rkn!:r pencucrn urng adJ.rh teknolosi

itI()mrsi )aitLr .ieng2n nrunculnyi intcrnct. Dengxnkcmttjuan teknologi tersebut batis-balas

negaE menjxdi ddrk b€r.lrri l.rgi. Du.ii nrenja.li sxtu kesennn nnpa Lrta-s. Akibatnl e kcjxllllJn
kejahatrn lerorF.rsisi (olEatiized ci'ne) \nng, diselengil.raken oryiuisasi org.ulisrsi keiahallr

mcnjadi mudah clilxkukan. Kejxhxtnn kcjiharrn lc$ebut berkembxng ,nenjndi kejaharan

Pada saal ini orllng dapatd€ngxn modah den cepil memindahkan iun1lah uangyang
sangat besar dad satu yrrisdiksi ke )rrisdiksi lain. Misrlnra cle,rgan AIM memungkinlGn px.n

penjahat untuk memindahkanda a (bu)ircfo n^) kerekening rekening di Amelika Serikar

dari negan negan lxin dan hampir sekelika d"n tmpa dikeEhui siapa pelakunF dapar memrik

dana tersebut dari ATM di seluruh dunia.

C. KETENTUAN RAHASIA BANK YANG SANGAT KETAT DARI NEGARA YANG
BERSAN6KUTAN.

Apabila kelenruan rahesia B".k d:rpar disimpangi, maka akrn d.rpal dikelahui, dilacak

sumber keuangan dad nlsabah atau deposao. Biasinr.r dil,kukan dengan menerapkan prinsip

mengenal nasabah (rz,otu Your Ct$tolner) Jalrn usaha di bidang perbankan dengan car.r

mengenal dan menlaeiahui idenriras nesabah, memanraLr transaksi dan memeliha.a p.ofil

nasabah, serta melaporkan adanya transxksi keuangan ) ang men u.igakan (suspicious tans
actiofls) yans dilakukan oleh pihak Fns mensgunakan jasa bank. Penerapan Knou Yoltr

Customer Principle (KYC Principle) ini d;d^san Wnimbangan bahwa KYC ddak saia penring

ctalam rdngka pemlrenntasan penocian uang, melainkan juga dalam nngka peierapzn pru-

dettial banktugUf],n{ n:,ditr],dunsi bank dan befl,agai risiko dalam berhubunrim dengm na!*].fi.

D, MUNCULNYA JENIS UANG BARU YANG DISEBUT ELECTRONIC MONEY AIAU E-

MONEY

Produk-produk e 17,orel yanglelah dikembangkan temtama unruk digunakan melxlui

jaringan komputer terbuk^ (open camputet netu)o,'tl) dxri pada mel'lkuk^nldcelo Jace. E

,?onelamu sering.liscbut electulLi. casb at^r.ligital cash. E-nlone! 
^d,\hh 

nann gcncrik

yang dibe.ikan kepada konsep nata uang yang seceE digirai dit.rndatangani oleh sebuah

le baga penerbir mel. ui kunci e.liripsi (nhasia) pdlradr dan ditnrxmisikan kepadr seseoreng.

E, DIMUNGKINKAN MONEY LAUNDERING DIIAKUKAN DENGAN TAYERING,

Dcnlr.rn (ara krdi,?g ie$--buL pihxk r2ng menytrIp.rn dxnx di l)xnk buka.lah plhak

penyhpan dana y.tng sesun!€uhni". Deposanterebut hn\?lah sekedar benindik sebrgai
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lilr.rsr rtau pelakiana ainxnxhdrri pih:rk lair y"ng menugxsinya untuk menCepositokan uang

itu .li seblralr bank. Sering puh rerjxdi b.rhs? Pil\xk lain te$ebul juga bukxn pemilik vxng

sesLr gguh.ya .i2ri dao2 itlr, teiapihx.ya sckd.r n)enernni amamh al.lu kursr.lx.i seseomns

arlu pihak lxin yrnA n.n.'rnrn kuasa da.i pcmilik vlng sesLr gguhnvx. Dengao krtx lai'
penyimpln dan3 le,'-sebut iuga ti.lak mengetahui siaP:} pemilik vang sesungluhnF dari .Lm:

terebut ka.en.r.lia hrnt? mendapatrmanah d.rriP.'nn1ik dana. Bal*xn sering leiadi bahs :
orang yang diberi xmxflrh temFta adxlxll lapis yang ke sekjan sebeluor sxmpri kep2&

pemillkyang sesungguhnya. Dengan kata lain terjedi estafet secara laPislaPis

F. KARENA PEMERINTAH DARI NEGARA'NEGAM YANG BERSANGKUTAN TIDAK

PERNAH BERMAKSUD BERSUNGGUH sUNGGU H UNTUK MEMBEMNTAS PRAKTEK

PENCUCIAN UANG YANG DITAKUKAN MELALUI SISTEM PERBANKAN DI NEGAM

TERSEBUT.

Dengan katui lain penerintah yang bersangkuran memang dcflgrn se"grja membiarhi

prxktek pr;krek rrone, /dr,derr?g itu berlenssung di aegara te$eblrl karena ne$ra vang

seniangkuan ntmperoleh keuntungan dari dilakukannya penempatan uang-uang hr'rm ii:
di perbankafl negara te.scbut. Keuntunganyang dipe.oleh misalnva rerkumpuinya dan'a d:

Derbanken negam tersebut yang sangat diperlukan untuk membiavai pembanguern aI];

lerkumpul ,? danx itu menungkinl<an perbankan negara tersebut mempcroleh beN?l

keunlungan dari penyaluran dana itu yang lebih lanjlrr akan meDrberikan kontribusi betuP:

paj2k yans besxr kepada negar.r.

Dari papar,rn di atas namP.rk bahwa fxkor-fakor yang menjadi pendorong Pencu&'
u.rng sanger kolnpleks. Padahal akibal iru semux dampaknva sangat luas' Nlenurut Jolrl'

I{cDowel dan Gary Novis <1^i Buelu alhnematio,Ml Ndrcotics an llau Erlfor.cnelt AlTdi'

US D@dnt ent!y'statelsiahdeni, 2003:50) meflgemukakan bahwa dampak pencu.iafl uer:3

adahh:

Merongrong sektor s\ast^ yang, srh ( Undemiltiltg tbe legitinate Pnu.tle sector)

Salah saiLr dampak mikro ekononl .lxri Pencucixn uang terasa di seklor slvesla. P3i-'

t,cr'.,'.,,'Jr r \.rrg -.nAgL,nak,1 f,-u Jhlrn l.'a, uJn l",/, u,,pun iP " Lnn'

menr:ampur uang har:rn dengrn uang sah, deng.rn inirksud unruk menvcmbun-1ik-::

uang hasil kegirlan keiahxrumF. Nlisalny.r saja di Amerika Serikat, kcjalutan re'ol!]anisr

(.aryanizet1 cnnO meog$+rnakan lok('roko Pizza (pl.zza palo^) unruk nrenvcnlbuq ilir-

uang hasil pcr.laganga. llcroin. l']erusaluan -perusahaan rcriebut orer Liki ekses kepl=

.lan;r danr hau|r bcsar iu.rlxhnyx, yang nrcmungkinkln mereka mensul)sidi bera'J-

bamng.lxn jasx-j.rsa yrng dijuxi oleh pcrosahaan perusahain tersebut agxr dap2t dr|-:

dibas?h hrrga pasar

124



36k! tur es Lembaga Pusl [t apoan aia s s Dd lBners &@iqai (P0a1k) Sebaqa] upaF tumbs@laei T ndal Pidma tomuci'i

uanq (M@ev ra@ds@) > YEN nlDolvAil

Merongro.g integ, itas pasar'pasar keuangan ( U' ltlonnhing tbe IntuqnO) of t'hairial

Lenhaga lenrbag2 keuaig.n (ft\.tnciat i%ttittttb's) va'g mengandaikan dana hxsil

kejahatxn .Llpxl menghdxpi bahxya likui'Litas' Ilisalnva uang d xm jumLah bcsar vtrng

dicLrci Fdg baru s.rja dilempatkan Peda lcmbag" rersebLrr dapxt tiba tibr metghilang

dari l)ank tersebul Lrnpa pemberiEhuan ledel)ih dahulu, diPifldahkan nelalLri ?'i'" 
'''u7'?s

ps. Hal ini daPit nrengakibaikan masalih likuidiEs vang serius bagi lembagi keuangan

rang bersxflSkutan

Mengakitvatkxn hilangnya kendili pemerincrh te'hadap kebiiakan ekonominva (/iN o/

conttol oJ economic Polic't)

Michel Camdes.sus, mantan iunaging dircctor 1"t{4 memperkimkafl bahvr junlah uang

haram yang rerlilyal dalam kegietan pencucian uang adf,lah antara 2 (dux) dan 5 (lnna)

persen dari gmss ./or?es, ic product duni^, arar sekurtrng-kurangnva US $ 600'000 juta

Di bebe'apa negara dengan pasar vang baru tumbut, Gmelging /na*et countriei'

dana haram tersebut dapat mengur.rngi anggaran pemerintah' sehingga dapat

mengakibatkxnhilangnya kendali pemeriffahterhadap kebijakanekonomirla'

Pencucian uang dapat pula menimbulkan damPak yang tidak diharapkan rerhadap nitai

mata uang &n tingkat suku burlga karena para pencuci uang menanamkam kembali

d:lnx .tana setelah Pencucian uang tersebut bukafl di negara negara vang dapat

memberikan rates ofretunya glebih ringgi kePada mereka' tetapi diinvestasikan

kembali di negarx-negam dimana kegiatan mereka iru kecil s€kali kemungkinannva

untuk dideteksi

Tjmbtllnya distorci .l2n keridakst$ilan ekonomi aeco nomic rtLeanion and istabiliry)

Para pencuci uxng ridak tertarik utuuk memP€'oleh keuntungar dan investa'si_investasi

merekx tetapi mereka lebih tertarik unFJk melindungi hasil keiahatan vang mereka

lakukan. Karena iiu mereka lebih tertarik untuk menginvesrasikan danaiana mereka di

kegiatan kegiatan yang secara ekonomis tidxk Perlu bernanfaat kePada flegara dimana

dana me.eka iru dirempelka.. Akibat sikap merekx yang demikian itu pertumbuhan

ekonomi dari negam lersehur dapal terganggu'

Hilangnyl pendxPatan flcgxra diri sumber pcmb a\,lan P^j^k I loss of Reuenue)

Pencuci.rn uang menghilangkan pendaPat"n pajak pemerintxh dan dcngan denikiafl

secara tidak langsung merugikan para pe'nbavar pajak vsns jujur' H itu jl'sa

mengxkibatkrn Pen:iunTulafl pajak oleh pe$erl eh makin sulit' HilangnF PendapnLm

tersebul p.t.la ununmya beradi tingkar pembiyann paiakvxng lebiil tinggi (b?g"r"ra'r

.ares) dxri pada dngk;t pemtxyam. pajak v.lng nonnal seandeinla uang hasil keiahatan

yrng ticlak dipaiaki itu meruPakan danil yang halzl
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III. PEMBERANTASAN PENCUCIAN UANG

A. PENERAPAN PRINSIP KNOWYOUR CUSTOMER (KYC)

Penerapan prinsip KYC (lilaksxnak.m di bidxng perbankan dengrn.2r.t nengcn'1dtr'

mcngetahui klentitrs nisrbah, memxntxLl t.ansaksi dun memelihlrn profil n.rsxbah, sen:

inelxporkrD adan-va nens2ksi keuang"n vxng ilencudgttkxn (.Qrljpic,o?/s rM sactial\).\tlt':

dilskLrkan oleh pih.rk yang menggun.*an l2sa bnnk. Penerapan Prinsip menge'ai Nrsabl::

rtru lebih dikenrl untunr deng)n K1!oLL: vaur Cu-rtoner Piuciple(KYC Prin ,p/e) ini didrs3r

pellimbxngan bahwa IG'C ridrk saja p€nriflSdalam rangka pembcmtuasan p€ncucian u:rn:

melainkan iug.r dalaln rungka penenpan Pm.lenti3l banking untuk melindu'8i bank d2'

bcrb.Bxi risiko.lalam berhubunSttfl denEF. nasxbxh

Sesuai .lengan keienruln P.rsal i7 ayat (I) ULi No 1i nhun 2002 v"ng nrenentuk:'

brhs.r , "seii"p orang yang mel.rkukan hubun!!.rn usah2.ieng.rn PenvediaJasll K'L'2ng:'

s,aiih menJre.ikan idc titasn]a sccarx lengk2p... . ' Ketenluan i,1i dnneksud Lrnr[i:

memu.Lthkxn bagi penegxk hukum d:fim melal-ukan p€lncrkan tcrhadap nasib l apabiia 
'-:

kemucliin tu.i tcrdapal dugaan bah$x ]angtrrsangkut2n melakukan nn.hk pjcteni P€ncucL:'

uang.

Sebelunr dicanrumka. .l1im UU no. 15 lahun 2002, prinsip K1rc1u Your Cltstomertl''''

diatu. oleh Bank I.donesia d"lam Peratulin Bank Indonesi.r No.3/10/PB1/2001'

B. PENINGKATAN PERAN PUSAT PELAPORAN DAN ANALISIS TRANSAKSI KEUANGAN

{PPATK)

U"'rm rrrg.., men,.!,r, dan m' nrbera.r F rrr'{rk l'iJrrtr nenru':rn ' Jnr r'- '' :

berbagai tndik pid2na yang menghasilkan halta kekavaxn vang tidak sah, maka bcrdlsa'tr

IIn.l"ng undang nomo. l5lahun 2002lentang lindak Pidxna Pencucian Uang dibentukl:'

Pr6at Pelxporan dxn Analisis Tnnsaksi KeuangTrn (PPA'IX) . Tugas lembagn ini, terutam:

xdalah mcflerima laporen-laponn dari sellrruh PenvedirJasa Keuangan atau si?Papun lu::

] rng dianggap perlu mchPor PPATK kemu.lian aka,1 mehkukan en'rlisis Lxlu laPorrn reIieb-

ak1n diieruskxn ke Kep(nisian dan Keiaksa.rn Lrnmk ditifldaklaniuti' PPAIK ini merupak:'

lenrbxgx indepen.lcn vang betungllung jawab leogsung kepad.i Presiden 
'ltn 

ti'L1k di b2s:-:

dcprrtemen alau instansi hin.
Karena ugasnya hrnya menerina iaporan dari PIK nuka kurang oplnt l, akan leb:'

baik lagi jika tugas PPATK .lftingkxrkan. Mistlnya mempunvai kevenxnFn Lmruk mclxktkr

penleli.likxn dan p.'nyidikan. nElakukln penyadxpan telPon dsb Dxlam knirann-\'a deng:i:

clhert ndeti 8,PPAl'ddiberi kewenagxn untLrk melekuhn kerjasama dengan penrec'

!lsa Ieleko unik$i.

lenttr saia peningk2Iafl peran PPATK dxn memaksiftalkan prinsip KNY dclaklxh culr-:
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k?renx apnbila pemnrrnn yang rda tid2k .lisenrpumak;rn anu .lipe.Lralurxi nnka ku'ing dapar

menjansk"u Ind2k pidana pencucian uang yang.lllxkukan melalui ituerner.

IV. TUGAS DAN KEWENANGAN PPATK
.Restn,kn ,nssi nrpn, 'i tr L. nn 

'q 
ll,\a r l1ah1{i Indonesie afirly" Fnaraan kentlrnli, pe,:gaan

kembali alas pcristiwa yang te.jadi (Depxrtenen Pcndi.likan dan Kebuday^an,1993:716)
Restrukturisasi Lembaga Pengadilin nuksu.lnya membenahi kcmbxli kondisi penga.tilan

khususnr? menyangkut rusaLrllmsxlah stiuklulal pengadilen (Muhanxud, 2006:18a). Datam

kaitannya dengen menata ula.g bangunan sistem hukum pidana Inclonesix, maka istilah
.estrukiurisasi sangxr dekat dengan m"kr1 rekonsruksi" yaitu "membangun kenbali . sisrem

hul:um pidana nrsional. Jadi kedua isrilah iru bcrkaitan e1"! dengan m'rsalah ,, laut ,Afonn .lan
" lau deuelopment a\,!t) sedng disebur sccar.r singkat dengan isrilah "penat refonn' /.!,ief,
2007i l)

Mengacu pada pcngenian tersebut di atas nuka d"lam penulisan ini yang dinuksud
restrukrurisisi ad:rhh pemta.n kembali erau p€mbenahan kembali lembaga ppAIK. penarran

rers€but di bidang kewcn.rnga. ytrng dipunyai oleh PPAI'Ii

Berdis"rrkan Pasal 18 UU No.15'l'ahun 2002 dibentuk saru lemba$ khusus yang disebur

"Pusai Pelepo.an dzn Analisis transaksi Keuangan (PPATK)" yang dalam bahasa Inggrisnya
(lischrt ludonesia !'inatlcial Transacrk,i R+)ans an.l Alt tltsis Cent,? (IFTMC) A<tap|Jl
wes,enang PPA] K mcnLrrut ketentuan Pasal 27 UU TPPU xdxlah:

a. memina.lan meneftl1a laporan.lari Penye.liaJasa Keuangan;

h meminta infonusi meng€nei perkembangan p€nyidikan arau penuntutan rcrhadap

tind"k pidana pencucizn uang yang relah clilaporkan kepada penyidik arau penuntut

c. melakukan audit terhadap penyedia jasa keuangan mengenai keparuhan kewaiiban
sesuai de.gan ketentuan dalam undang u.dang ini

Dalam prakrek lntemasional dikenai cmp^r jenis Fiu anci.at lntelliqence Ulit ( FIU) slatu
lembagx yxng mn ip PPATK y:iru :

.t Palice a.lel. n\$lcl k plisirn ).xng biasanyl ju$ dilcrrkka,l di baBah institusi kepolisian.

Di sinil2po.xn trans:rksi kelrengxn yxns mencudgakan arau lapora,r i.ansaksi iunai

ditujukan lanltsLrng kcp,rda l--mbxga iniyangpadx umumnya mempunyai wclvenang
perli.lik2n. Nlisal,lva NCIS (Unilc.l Kingdom), OFIS (Slovakia), Slngapuru, Hoogk()ns,

Ss.iss. Sehndia Berui

b. Ju.licialLlodel.'nisaln\? Islandia.lrn Portlrgal. Biasa$,a hporan nin-saksi keuangan )ang
mencurigakan ditujuhn kepada knntor Keiaksean Agung untuk diproses:

c. I,lodel gabungan, dalam lul ni hporxn clitujukan p da ioht palice/iu.licial nit instin_Ei
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gxbungxnseperti cli Nonvegia dan Den!na*: dan

.1. A(1ni]tistrdti,fDxntel olerupakrn lenli)xgr i.dcPende' di bawrh perllednkhrn sePefli

lr'l,d.!cJ ..r.r' f'rtt1t-t\ | - i f t,.,/'l\\"rr-'r'liL"srirUJll\'nlrri\Ffnr'
Nlalavsi.r arau .lil).tqah Fl tla ciatscflict Ltl!tbortt'scpefti 

'liJeFng 
(Husein' 2003: h3l

25).

Keempat nxrcam m().1e1 F{,/tersebul l)erbe'la dalan hxlb''sar kecilnva' smtktur &'
organisesi sena Llnggungia$'ebnya y.rngsenruanva tcrgxnruog pada pengaturan di masing

Apabila melill"t eftPat mo.lel terseblrr .li atis naka, Indonesia menggunakan lnodel

nirip dengan d.tl iDi\lntiu' jnotlel Diklt.tkan 
'lcmikian 

karen? PP'{TK juga merupak-

lembagr inclependen di l).rwah Prcsrden d.ln bertanggungia$?b pr'L Presiden' Tidak ad:

strullur lemba$ lar'1 di atzs alru cli ba!vahn!.\ iadi l'rngsung benanggung jawab pada P€side'

V. RESTRUKTURISASI LEMBAGA PPATK UNTUK EFFEKTIVITAS

PENANGGULANGAN TINDAK PIDANA PENCUCIAN UANG

Masalah clekil iixs hukulr tnerrPun) ai hubungxn vang singat errt dengrn usaira un::

).tlng dilakuk- 414r hukum yang.lrenpkrn beir-benar bc'rlaku dnlam nasva''rk't Etcki\ ir"

trBnxn hukutn secxn kescluruhan nerupxkan k()nciisi Pen lg brgi laLiditas scliap norfj

drd taunan hukuDr tcrsebur (Kelsen. 2006: 171) Efekdvitxs mengandung arti 'keefekrr':'

(e/?dt"rers), pcngatulvefek kebeth2silan arau kem'rniul?n'/ke1nuixllll,rfl' Efektivias su'ii

hukum mempunyai ukuafl sebagrnmne diruDuskan olch Anroni'Alloft bxhwx:

' eft.divencss of lai xs i sce it, is rtersurcd bv tbc Llegrcc ol 
'omPlixnccr 

in

so ft rs a Iaw is prevcntive,: designcd to discoumBe hehavior Nhi'h $ disaPP'o(d ol

orc(..n,,'r r'.r'leli\.v i' n.' _'l ' .''inr'l'c\l rL5(nr la'o rr 'F"l'wF\Llti''
operttidg cx Post fx.to to re.tifv some tailing or i' rtrsrice or 

'lisPute' 
ec can *c how tur

it sercs ro a.hielc diese cn.ls. In .o Lr as ' 
law is trcilitativer providing fornrxl rc'ogni'

rnrn, r.gulation ard prorccri{)n lo. M instirudon oi re la$, such as 
'nlriage 

or contraclr

pe6unribly the mcxsure of ils clTe.tiv.n'\s is the excnt r.) whi'h rhc instilution so

.clohtcd is i. frcr insulat<l .tg.ini 
'Iftxck 

(Alld, volume 15 numblr 2)'

Jacli secara garis beser adaLah bahwa efcktivitxs hukum diukur dengen tjngkar'

nclJk:.,n.1Jn y.rrL prrl, ttt t[. L,i "tt'IJ i Ia' ilittlt'I Lil:rm FrLrli'r n rni dirir i\l1erJ k'rn ' -

facilxati.l Gne[lndzhkan), maksu.lnva memu'lahkan lembagx PPATK rersebut d::::

menanggulmgi tindak pid.rna Pcncucian uang'

Selain iru mxka dxlem mcngxnalisis Peflulisan ini' penuLs iuga menggunakrn tcori tlq-:

hukum diri hs'rence M. Friednun. Teori siste hukum lercebul menurLrl Fded rn le::'
clari:
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a Sfi*tur b ku|1t, \-'ritlr bxgian-bagi"n yang bcrgerrk di dalanr surrLl mcklnisme -vang

nerupakan kelcmbagaan yang dicrPr.rkxn oleh sistem hukum.l.rn memPunyxifungsi

unruh men(lLrkung bL'kcrj2nvx slste[ hukun. Dengan strukrur hukum ini daPat

dnnurgknrk.nnll mernbedkrn peLatxnan drn Pcngg:mPaIr secam temrur

b. Sltbst.nsi bubun1,v.ritu hasil xkrurl ),?ng dite.bltk2. oleh sistem hukum vang bcrupa

ronna nonn:l hLrkum, bxiL pennnrn pcrirunn. kepLrrLNan kePutusxn yang digunakan

oleh para peneg2k huku,n mxuPun oLeh merekx lxng.liirur hukum.

c. Butl.ty.t h kun,y:jtu berLtpx ide idc, sikxp, harapan dan pendap:t tentang hukunt

sebagai kescluruhan fakror y.rng enenrukrn bagai rna slslem hukum Inemperoleh

tempJt,lyr yang l(ais dalam keringka budlya milik nlsyarakat u,rum (Friqlnun . 1989,

Dllam peflelitian sistem hukum dapal areliPuri kaiian/Peneiitiafl rcrhadap ketiga

komponen, baik saixh saftr 3tau keselLrrulr?n. Penelitian subsLnsi hulQrm bisa melipuri sLrbsansi

lruklrJn posftif anr.s.oarllrd./rr), merlurut hukunyang dicira clt'.rkxn (tus.austitue dum),

memrrut hukum yang hi(lup dxlam nasyarak2talau nlenurur hukum negxri l2in. Penelitiarl

rerhadxp srukru. hukum bisa nreliputi penelitia,l te.ha.iaP srukttlr kelembagaan hLrkum,

mehnGme pendilxn dan p€Ldrsanaan hukunt. Penelitian terludap budxya hukun bisa n1eliputi

pe.eltian terhadrp sistem bu.laylt. sisrern nilai.lxn kesadaran hukum masyarakar (Ariel 199t).

Mengacu pxda reorinya F.ic.lman dnnana sislcm lnrkum ierdiri clxd substansi. $nrktur

dln kultur teNebui di alas maka dxlam p€nulisan i diiititbcrarken pada srruktu. hukulnnya

yang melipun penulisxn tcrhrdip s!ruktur keleniragam hul m. Restnrkturjsasi lembaga PPATK

ini dil2kukan demi efekirirs .lari lembaga yx.g lxrs.rnghtan. OLeh ka,em iilr leini efekilitas

yang dikemukxkan oleh Anrony All(n leruIanu padx tingkelJtrcillrTt^angat tepat.

Atasannya a.lal"h karena )'ang dimaksud restrukturl'Ni disid adnlah PenaBan kemhali

lembaga PPATK terulrm, dari segi pcnrraen kewenangan. Apabile emperhaiikan

kes,enangin PPATK seb:rg.rimrne diatur dnlalll Pasal 27 lru No. 15 Tahlrn 2002, nnka posisi

PI'A']'K seolirh{rlxh seke(i.rr pcnntara aclninirtl.lif affarn mrs}aEk.1t at ru i,l.lu$fl jasa keuangan

dengxn pcn.'gxk hukun saja. Jadi PPATK hanva nlcncritm laponn darl PIK meryenai mnMksi

-vang mencu gxkxn kemuctian serelxh dj2nelisis akan cliterlrskin ke Penvidik Pold Dengan

kxu liin, sclifti iniPPAlx [dek mempunlxi kcwelungan ]ebih walxupun tihu ada lembaga

keuangan y3ng tid,tk nelaporkin p?drhrl dilndikasikrn rerj2di penyimPxngxn sehingga

pemngglrlangxn rindik pida.r pencucian uang kol:ns efekit:

PenaExn \ang .lnrsulkan adal2h agrr PPAIK mempuny.ti kcwcnansanlebih dibandi.g

yxry sckaring ),aitu melakukan pe 'elklikm dm penyidikxn sehin!+ll 
"Pal)ilx 

r.l.r lr:lllsxksi

Dencurigakan yang lerja.li dila peirxnkul aL3u da12m k.'girun pencu.ian uang iainnya

nuka PPATX bisx bcnindxk agrr tindak pidana Pencucian uang ddik meruialela. Apabiia
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PI'ATK.lapat berindrk sebagai Pcnyeiidik .ixl1 penvidik nmka kc'ludukxnnva akxn sama

sepe,tiKomisi Pembertrnttisen Iiorlrpsi(KIK) l-ang kcbemlan srma sam2letnbega diba\\''rh

K"K ini metupxkxn leorl)xgx iodePen.lcn yang bebas dxri canrPur nngxn pihak

nunapun. A.lapun kes'cn. nginKPK itu leliPu ti 1) Delakukan koo'dinasi clan supen isii 2 )

melakuka. pcnyelidikxni 3). mclskLtkan Pcnyidikx,r.l2n 1) mel.rkL*an irenuntutan' Supa\:1

ti.hk reri.rdi tumpang tindih deng:rn kePolisi2n .Ln kei2ksaan makx, Penveli'likan, penyi'iikan

.lm pe,runtuon yxng dilrkukan oleh KPK hany2.lPabilx menyrnskut kenrgian negan paljng

sedikil satu milyar rupiah ( I mil]'r.) Dllalrl mellkukrn ftrgas Penvidikxn KPK mcilpurvai

kcwenxnlpn nrnyarhp da. merekanr pembicrnxn tclpon sel12 melalanll pcrgi ke lu2r negen

Bahsen ke\\'cnangan Penyi.likarl n tnlimil satu milyxr lerebul sebetulnv t dlpar menja'ii

acuan PPATK xgar dxp.rt mernpuny.ri keEknangan Fng ir.rndin olch kxrcna itLr untuk PPATi\

bxrasan vang mungkin bisx ctilxkukxn adelah nisrlnva hanva terlradap Pencu'ian uang )ang

.iilaklrkan nleialui perbankan rlau leml)a$ keuung.rn non ba*. Sedang untuk pencucir'

uxng -va.s.lihkul(an y?ng lainnyx retap ciilxkukan oleh kepolisian, isaln-va vang dipakal

lrisnis propeti. tlip.rkai kegirrxn rero.6me amu k.'i.rhat;rn l2inni?

iuenurlrt ketentuan Pasxi 5 KLIHr\P (Undang Undang No 81ahun I981) ketenangrr

pcntelidik .li.lnr?r.1nvi: menernrrr laPo.2n, nlence.l keterangxn d"n bar'rng bukd setu:

flengedakxn tln.lekxn lain menLr{it hukuN Qrg txtangglrns iawab' Ttrrdakan lxin itu mGrln\ I

m.l. kLk.,n peI\r l.p.rn rr ni.l.-,11rnr-!rrr,,'(er';''!orJng\rnE'r''rriBrr'
PPATK.liLNlkan sebagai pcnyidik kxrena ap.rbiti rd:r temuan perkar'r oieh PPAIK n1,lk'

berkrs perkam laflgsungdikirim k.'Kejaksaxn tanpa melxlui penlidik Polri' nnka akxn ad:

eicktiviBs.hlam p.ose.lur pcflyelesxixn. MerMng ada Pem'rngkasxn kcivenangan terhadrg

Penyi.lik Polri textpi a!!^r supaya tidlk bc.larut larur drixm menyclesaikan perkara dxn PPATK

punya'gigi" mlka hal ini Perlu .lilakukin. Hai ini sesuai dengan PendaPar (eiscn bah\1:

suaiu talanan hukum hatus efektiv dan valid, deDgan sendirinta merupakan nomt hukur'

positif (K.tsen, 2005: 17i). Sikap pcrilaku dianggap efekrifapabilx tindakm iiLt menuiu pad-

$juxn yans yeng dikehend2ki. suatu hukurr sem,rkin elektif lPabila Pcr'rnan vang dijaia'lan

para subyek hukum semakinmedekati ap.r yang relah djtentukan- n1aka iikr PPAIK sebag:ii

penyelidik den penyi.lik [Enxflggulangm'I?PU scnukin efi*d' Ka'enx p€rkar'i vmg diBngsn:

ridak periu $enunggu polisi dulu tetapi lxnilsung ke penuntut Lrmum sehxgximanx ramp2li

dalam bagan di bawah ini:

't30



Bentohu esi kmbaga Pusal tolapoan Aralisis Dm IIansts xeu qan (Ppa*) Seb.qa llpava &mbs.nla$n i adal Pidam Ftno cbi

uaoq {Mo,e/ raurde,itrg) > YE lillDovlAlY

Slcll l

PNOsEIUR TGWEMNGAN PMI(SEMMNG (I,IENUruT UU 2512003)

Sumber: Hasn analisis Penulis

KEIERANGAN SKEMA 1:

r. PJK mel.porkan bahwa tclah tedadi ransaksi yang mencurigakan atau tmnsaksi di aras

500 juta kcpada PPATK. Dalem hal ini iika tidak a.L11aporafl dari lembaga keuangan dari

PJK naka PPATK bersifat Pasif.

2. Serelnh dianalisis make iika ada ifldikasi menynnpang diianiulkan ke Penvidik Polri, dan

Penyidik Pol.i yang melakukan Penvidikxn. begitu seterusnva sePeni proses pidana

pada umurnnlB.

3. PPATK berraflggungiawab langsung kepada Prcsiden dalafl bidang admini$etif dan

waiib membuar lapotan riap 6 buhn sek?li

sIGl.lA2

Rf sIXUKUFISASI PIN](YAI{G DIUSUIXAN

Slm$er: Hasil analisis penulis-
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KETERANGAN SKEMA 2:

1. PIK melaporkan kepa.la PPAIK bells a ida trtrr F?ksi nlen'urigakan atru r]nsaksi di ir,.s

500 iura.

2. PPAIX mclakuka,r penlclidikan \\'alauPun ti'lak a'la hporrn 
'lxn 

PJK krcnx r'h lembrg"

UK yang cticurigai, kemu.li.rn dilxlrju&u Penvidikan jik2 cLtkup blrkri'

I. PI']ATK lanasung menverahknn ke I'elluntut txnpa mclaluiPenvtdik Polri' Hubungan

denilm Pcnyidik Pol hinva k)ordinasi atiu jikl 
'liperiukan 

bantuannva Penvidik Poln

masih memPunyai keBenxng,n melxkukan Pen) idikafl di iua' lembaga keuangan

Perbmkrn atau non Bxnk. Misai Pencucian uang untuk kegiatan bisnis 
' 
lerorisme dan

,i. PPAIK benanggungiaffab langsung kePa'la Prcsiden dalam bidangadminisrratit vaiib

membuxi hporan ,aP 6 bulan sekali

la.li dalanl skenu 2 (.lua) te.sebul narpxk ada perunskasan prcsedu' d'n pcnambahan

kervenangan pada PP.ITK. schingga iebih efektif DilunPkan pcnang$tlangan TPPU lebih

m;rkslnnidan lebih banyak Perhra yang diselesaikan' \x/alxupun tidak diPungkirinu ridak

dapet berl^ian sePeni yang dihaLapkan'

vl. KESIMPULAN
B.rdl..arkan uraiatr lerdahulu m]kr chpat disimpulkan:

I rk,or Ir,{ror pPn\-l',1, Tl'lU 3' LrrI elorrlFJti' '{etuiL' r rckno'^ri inflrn2! retuunr

intemet, prinsip rxhzsia bank vang kelat serta munculnva ienis nr"1ra uang baru e/c'

nonic morlcJ-. Adaprn pcmeb€rant"sa'1 'IpPU yang sebaiknva dilakukan a'lilah deng3n

nenerrpkan secar,r maksimal PinsiP mengen'ln^sabnh (Knoa YoLr C stuner) dan

meningkatkan Peran PPATK.

Selama iniPPATK kunng elektii dalanl meflangglrlangi tindak Pidenx Pcncucian urng

karena lembxga n1i hanla nenernna hpo'atl clariPIK jika ada trans2ksi encurirBkrn'

namun ken-vatasnnta masih rda lenbaga PJK mchrdungi nfabahnia schin!€a tidali

elaporkxn kepxda PPATK clAn I']PATK ddak daPai be$u3r aplr-apx'

Agar daPat berpenn .1alam membe'xnl"s TPPII n ka PPATK Perlu dircsrukturisasi dr

kewcnang.rnnya airamb.rh J*:r s'rat ini hanya menerima saie laporan dari PJK dr:

femuaien lt{t a*, inaiUsiTPPU 
'liserihkxn 

kepa'h penyidik P('Li 2ka d'an ntme'lulrr-

waktu lama sehnlg$ PI'ATK Perlu diberi kcwenangan melakukan penvelidiken d'r'

penyi.likan s-'hinggx setilp ad r Lembaga l'JK vang dicurigei tidak neixporkan zrd-]h-

icia transeksi mencLrrigek.rn maka PP'{]]i dxpar bennldak ddak us3h menunili} lxPol:i:

1t2
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